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BAB  IV 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

      Dari hasil pembahasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa: alasan 

penggunaan pendekatan rational emotive therapy  melalui konseling kelompok 

digunakan karena pendekatan rational emotive therapy  bertujuan untuk 

membantu memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, 

keyakinan serta pandangan konseli yang irasional menjadi rasional, sehingga 

konseli dapat mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang optimal. 

Menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak diri sendiri seperti 

benci, takut, rasa bersalah, cemas, was-was, marah, sebagai akibat berpikir yang 

irrasional, dan melatih serta mendidik klien agar dapat menghadapi kenyataan 

hidup secara rasional dan membangkitkan kepercayaan diri, nilai-nilai, dan 

kemampuan diri.  

      Penggunaan pendekatan rational emotive therapy melalui konseling 

kelompok untuk mereduksi perilaku agresif peserta didik  dapat dilaksanakan 

melalui enam tahap konseling kelompok, yaitu: Prakonseling, tahap permulaan, 

tahap transisi, tahap kerja, tahap akhir, dan tahap pascakonseling. Pada tahap 

kerja, konselor memfasilitasi konseli untuk mereduksi perilaku agresif 

menggunakan  pendekatan rational emotive therapy dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: bekerja sama dengan konseli, melakukan assesmen terhadap 
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masalah, orang dan situasi, mempersiapkan konseli untuk terapi, 

mengimplementasikan program penanganan, mengevaluasi kemajuan dan 

mempersiapkan konseli untuk mengakhiri konseling.  

      Efektivitas penggunaan pendekatan rational emotive therapy melalui 

konseling kelompok untuk mereduksi perilaku agresif peserta didik   

didukung oleh hasil peneliti yang dilakukan Rian (2017). 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan saran kepada : 

1. Guru BK  

Guru BK, diharapkan untuk menambah pengetahuan tentang pendekatan 

rational emotive therapy agar dapat di manfaatkan untuk membantu 

peserta didik yang berperilaku agresif. 

2. Peneliti 

Peneliti, diharapkan untuk meningkatkan wawasan pengetahuan dan 

keterampilan tentang pendekatan-pendekatan konseling khususnya 

pendekatan rational emotive therapy untuk membantu mereduksi perilaku 

agresif peserta didik. 
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